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ABSTRAK 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah suatu penyakit menular saluran 

pernafasan yang disebabkan oleh virus (SARS-CoV-2). Untuk menghindari hal tersebut, 

maka tenaga medis harus menggunakan APD yang baik dan benar sesuai dengan pedoman 

yang berlaku. Tanggung jawab rumah sakit adalah menyediakan dan menjaga  ketersediaan 

APD yang cukup bagi tenaga medis untuk melindungi keselamatan dan kesehatan kerja 

tenaga medis. Oleh karena itu, penelitian ini membahas tentang pengaturan, pelaksanaan 

serta hambatan yang dialami rumah sakit dalam pemenuhan hak keselamatan dan kesehatan 

kerja di rumah sakit bagi tenaga medis yang menangani pasien Covid-19 dengan 

keterbatasan APD. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Spesifikasi penelitian 

ini merupakan deskriptif analitik untuk memberikan gambaran beserta analisisnya tentang 

tanggung jawab rumah sakit atas pemenuhan hak keselamatan dan kesehatan kerja di rumah 

sakit bagi tenaga medis yang menangani pasien Covid-19. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari studi 

lapangan dengan hasil wawancara dengan sumber informasi dan responden, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari studi pustaka yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder 

dan tersier. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif.  

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa belum ada pengaturan yang 

secara khusus mengatur tanggung jawab rumah sakit terhadap tenaga medis yang 

menangani pasien Covid-19 dengan keterbatasan APD dan untuk mengisi kekosongan 

peraturan tersebut KEMENKES dan IDI membuat pedoman khusus terkait penggunaan 

APD pada masa pandemi dan pada masa krisis APD. Tanggung jawab RS Bhakti Wira 

Tamtama atas pemenuhan hak keselamatan dan kesehatan kerja di rumah sakit bagi tenaga 

medis yang menangani pasien Covid-19 dengan keterbatasan APD merupakan bentuk 

tanggung jawab responsibility. Namun masih belum terlaksana dengan baik, sehingga 

dapat menimbulkan bahaya bagi tenaga medis yang bekerja karena dapat mengakibatkan 

penyakit akibat kerja. Hal tersebut dibuktikan melalui adanya kesenjangan antara standar 

prosedur operasional dengan kenyataan yang dihadapi oleh tenaga medis. Rumah sakit 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya memiliki beberapa hambatan yang dapat 

dipisahkan berdasarkan aspek yurudis dan non-yuridis. 

 Dari simpulan, Belum ada pengaturan yang secara khusus mengatur mengatur 

tanggung jawab rumah sakit terhadap tenaga medis yang menangani pasien Covid-19 

dengan keterbatasan APD, maka pihak rumah sakit dibebankan atas tanggung jawab berupa 

responsibility kepada tenaga medis yang bekerja di bawah instasinya. Perlu pemantauan 

khusus terkait ketersediaan APD yang ada di rumah sakit dalam bentuk kuantitas serta 

kualitas agar hak keselamatan dan kesehatan tenaga medis dapat terpenuhi. Serta peran 

tenaga medis dalam pemilihan serta pengadaan APD di rumah sakit. 

Kata Kunci: COVID 19, APD, Tanggung Jawab, Hak Keselamatan dan Kesehatan, 

Rumah Sakit, Undang-Undang 
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ABSTRACT 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) is a infectious respiratory disease caused by 

a virus (SARS-CoV-2). To avoid this, medical personnel must use good and correct PPE 

in accordance with applicable guidelines. The responsibility of the hospital is to provide 

and maintain the availability of sufficient PPE for medical personnel to protect the safety 

and health of medical personnel. Therefore, this study discusses the arrangements, 

implementation and obstacles experienced by hospitals in fulfilling the right to 

occupational safety and health in hospitals for medical personnel who treat Covid-19 

patients with limited PPE.  

This study used a sociological juridical approach. This research specification was 

an analytical descriptive to provide an overview and analysis of the hospital's responsibility 

for the fulfillment of occupational safety and health rights in hospitals for medical 

personnel who treated Covid-19 patients. The types of data used in this study were primary 

data and secondary data. Primary data were obtained from field studies with interviews 

with information sources and respondents, while secondary data were obtained from 

literature studies consisting of primary, secondary and tertiary legal materials. This study 

used qualitative analysis techniques. 

The results of the research and discussion show that there is no regulation that 

specifically regulates the responsibility of hospitals to medical personnel who treat Covid-

19 patients with limited PPE and to fill the void in these regulations, the Ministry of Health 

and IDI have made special guidelines regarding the use of PPE during the pandemic and 

during PPE crisis. The responsibility of Bhakti Wira Tamtama Hospital for the fulfillment 

of occupational safety and health rights in hospitals for medical personnel who treat Covid-

19 patients with limited PPE is a form of responsibility. However, it is still not implemented 

properly, so it can pose a danger to medical personnel who work because it can cause 

occupational diseases. This is evidenced by the gap between standard operating procedures 

and the reality faced by medical personnel. Hospitals in carrying out their responsibilities 

have several obstacles that can be separated based on juridical and non-juridical aspects.  

From the conclusion, there is no regulation that specifically regulates the 

responsibility of hospitals to medical personnel who treat Covid-19 patients with limited 

PPE, so the hospital is charged with responsibility in the form of responsibility for medical 

personnel working under their agency. Special monitoring is needed regarding the 

availability of PPE in hospitals in terms of quantity and quality so that the health and safety 

rights of medical personnel can be fulfilled. As well as the role of medical personnel in the 

selection and procurement of PPE in hospitals.  

Keywords: COVID 19, PPE, Responsibilities, Right to Safety and Health, Hospitals, 

Laws 
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